BAB IV
ANALISIS METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT AHMAD GHOZAL |

DALAM KITAB SAMARAT AL-FIKAR

A. Analisis Metode Hisab Awal Waktu Salat Ahmad Ghozal dalam Kitab
Samarat al-Fikar
1. Hisab Waktu Salat Kitab Samarat al-Fikar

Metode hisab awal waktu salat dalam kitsemart al-Fikar
karangan Ahmad Ghazali termasuk hisab kontempokarena data
Matahari (deklinasi darquation of time dihitung menggunakan metode
Jean Meeusyang perhitungannya dilakukan dengan cermat daryaban
proses yang harus dilalui.

Dalam pengambilan data Matahari (deklinasi dauation of
time) dapat diambil dari dat@phemerispesantren yang terdapat dalam
program Irsyad al-Murid version 2.0 karya Ahmad Ghozali yang
dikeluarkan oleh Lajnah Falakiyah al-Mubarok Lamnu(LAFAL). Data
ephemerigpesantren tersebut sudah diperhitungkan sedenmkpnmelalui
proses yang begitu panjang menggunakan melede Meeussehingga
tidak perlu mencari data deklinasi Matahari dajuation of timedengan
perhitungan manual lagi. Data yang digunakan mdwapdnasil penelitian

terakhir dan menggunakan matematika yang telambkegkan.
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Dalam pembuatan tabel waktu salat kitdshmamt al-Fikar
mengambil data Matahari pada jam 12 UT/GMJedangkan kontemporer
mengambil data Matahari pada jam 5 UT/GMT untukayah WIB, jam 4
UT/GMT untuk wilayah WITA, dan jam 3 UT/GMT untukadrah WIT.
Dengan kata lain, pengambilan data untuk kontemparenyesuaikan
selisih bujur 0° (Greenwich) dengan bujur daérBlerbedaan pengambilan
data ini tentunya akan berpengaruh pada hasil tpedan waktu salat.
Pengambilan data Matahari pada jam 12 UT/GMT ukitdb Samarat al-
Fikar dikarenakan tabel waktu salat dalam kitsgmart al-Fikar tidak
hanya memuat perhitungan waktu salat untuk daerabnkesia saja, tetapi
memuat perhitungan untuk seluruh dunia. Jika pebdamdata Matahari
tersebut disesuaikan dengan selibijur 0° (Greenwich) dengan bujur
daerah maka hal ini akan menyulitkan dalam pemhbutatael waktu salat
sepanjang masa. Untuk itu, dalam pembuatan tabduvealat sepanjang
masa untuk seluruh dunia lebih mudahnya menganalbd Matahari pada
jam 12 UT/GMT untuk keseluruhan lintang tempat tharggal berapapun.

Berdasarkan penelitian penulis sejauh ini, perig@m dalam
kitab Samamt al-Fikar menggunakan istilah matematika, diantaranya

adalah sinusjdib)®, cosinus jaib at-tamim)*, dan tangenz{)®. Hal ini

' Wawancara dengan Ahmad Ghozali Muhammad Fathullalaloi pesan singkat

pada hari Minggu, pada tanggal 24 Mei 2013 pukul 21.35 WIB.

2 Slamet Hambalilimu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Aralblai

Seluruh Dunia Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongoa&eg, cet. |, 2011, him.

% Perbandingan antara tinggi sebuah segitiga skwdgngan panjang sisi miringnya.

Lihat Susiknan Azharinsiklopedi Hisab RukyalPustaka Pelajar: Yogyakarta, cet I, 2008, him.
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membuktikan bahwa metode kitab ini menggunakan dé@nslasar
trigonometri. Begitu pula dalam metode hisab sudaktunya, Ahmad
Ghozali menggunakan konsep segitiga bo&phrical Trigonomet)i
Perhitungan tersebut berpangkal pada telefiosentrisyang dikemukakan
oleh Nicolaus Copernicus. Teori ini menempatkanadflati sebagai pusat
tata surya. Teori ini yang kemudian disempurnaki@ah dohannes Kepler
dan melahirkan hukum Kepler 1, hukum Kepler Il n takum Kepler 111.
Konsep Spherical Trigonometrdapat kita lihat dalam mencari
sudut waktu pada hisab awal waktu salat. Dalam kokdn hisab awal
waktu salat dapat digunakan beberapa rumus yamngyansama, karena
yang akan dicari adalah sudut waktu atau t. Dasahitpngan adalah

deklinasi Matahari, lintang tempat, dan tinggi Meta (h)® Jika rumus

cosa—cosbh cosc — cosa

cos A= - cotan b cotan ¢

sinbsinc sinbsinc

dilakukan pergantian simbol atau tanda

A=t
a=90°-h
b =90°-¢

¢ = 90° -§, maka bentuknya menjadi:

_sinh—singsind _  sinh

cost

- tang tané

cos @ cos S cos @ cos S

* Perbandingan proyeksi sisi miring dengan sisi nmiritu sendiri dalam sebuah

segitiga siku-sikulbid., him. 110.

® Perbandingan jaib dengan jaib al-tamam (sinusgilibasinus). Kebalikannya, dhil

al-tamam, cotangen. Besar dhil, jaib maupun jaitamlam menentukan besar sudut. Dalam ilmu
falak, hal itu sangat penting untuk menentukan d¢ingenda langit, bahkan perhitungan-
perhitungan lanjutan misalnya perkiraan jarak bdadagit. Ibid., 57.

® Ahmad Jamiljlmu Falak (Teori & Aplikasi)Jakarta: Amzah, cet. Il, 2011, him. 63.
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= -tang tand + cosg cosd sin h

= -tang tand + secy secs sin h

= -tan¢g tand + sin h : (cosp cosd)

= -tan¢ tand + sin h : cosp : cosd

Keistimewaan yang kedua adalah meskipun waktu skkm
kitab Samamt al-Fikar disajikan dalam bentuk jadi, yaitu dalam bentuk
tabel-tabel waktu salat yang tetap, tetapi tabektwaalat tersebut bisa
digunakan untuk menghitung waktu salat sepanjarspméang dimaksud
sepanjang masa adalah data-data yang diinput nieniata yang tetap
serta bisa digunakan untuk tahun berapapun karasibyang ditampilkan
dari tahun ke tahun tidak jauh berbeda.
2. Ketinggian Matahari Waktu Salat Samarat al-Fikar
Dalam perhitungan ketinggian Matahari waktu satnamt al-

Fikar tidak menggunakan koreksi refraksi, semi diametextalari, dan
kerendahan ufuk. Ketinggian yang digunakan padaldagrib adalah -9,
pada saat Isya -218Waktu Imsak tidak memerlukan ketinggian Matahari
karena waktu Imsak didapatkan dengan cara waktwtSulikurangi 10
menit. Ketinggian saat Subuh adalah >28aat terbit sama dengan saat
Magrib yaitu -2 dan yang terakhir ketinggian Matahari saat Duhdahd®&
30'. % Ahmad Ghozali menggunakan ketinggian Mataharietars karena

menurutnya ketinggian Matahari adalah sebuah ldngkhad dan kehati-

’ Tabel waktu salatnya lihat di lampiran IV.

8 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullafamart al-Fikar fi Hisab Augit as-Salat
wa al-Ahillah wa Khugf al-Qamar, Sampang: Lajnah Falakiyah al-Mubarok Lanbulan, Bet.
2008, him. 5.
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hatian. -2 untuk Magrib dan terbit artinya 4 menit setelatingian Matahari
tenggelam dan terbit, -P8untuk Isya sekitar 1 jam 12 menit setelah
Matahari tenggelam, -20untuk Subuh sekitar 1 jam 20 menit sebelum
Matahari terbit, dan 430" untuk Duha sekitar 18 menit setelah Matahari
terbit.?

Metode kontemporer dalam perhitungan ketinggian alkiiat
menggunakan koreksi refraksi, semi diameter Mataltan kerendahan
ufuk. Refraksi saat Magrib sebesar 31’ sedangkan pada saat Isya dan
Subuh sebesar @.° Ketinggian yang digunakan dalam kits&mart al-
Fikar berbeda dengan kontemporer kecuali untuk waktu Dl#mimsak.
Waktu imsak yang didapatkan dengan cara waktu Sdikuinangi 10 menit
tersebut sependapat dengan Sa’adoeddin Djambe&ntkianh waktu imsak
ini yang banyak digunakan pada penyusunan jadwatakigah di
Indonesia. Perbedaan penggunaan ketinggian Matahizaria kitakbamaiat
al-Fikar dan kontemporer akan berpengaruh pada keakurasakiuw
salatnya.

Perhitungan tentang kedudukan maupun posisi beeddab
langit, termasuk Matahari, pada mulanya adalah ijpedan kedudukan
atau posisi titik pusat Matahari diukur atau dipamgl dari titik pusat Bumi,
sehingga dalam melakukan perhitungan tentang kédumduMatahari

terbenam kiranya perlu memasukkan Horizontal Rasll Matahari,

° Wawancaragp. cit, pada tanggal 18 Juni 2014 pukul 11.22 WIB.

' Metode waktu salat Slamet Hambali tahun 2012, g&kgmya lihat di Mutmainah,
Skripsi, Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambatita®g Penentuan Awal Waktu Salat Periode
1980-2012 Semarang: IAIN Walisongo, 2010, him. 65.
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Kerendahan Ufuk ataDip, Refraksi cahaya (pembiasan cahaya Matahari),
dan semi diameter Matahari. Hanya saja karena lpksaMatahari itu
terlalu kecil nilainya yaknt-8 detik sehingga parallaks Matahari dalam
perhitungan waktu Magrib ini dapat diabaikah.Perhitungan tinggi
Matahari pada awal waktu Magrib dan terbit dengaeamperhitungkan
Kerendahan Ufuk ataDip, Refraksi cahaya, dan Semidiameter Matahari
sangat dianjurkan untuk perhitungan awal waktuts&langgunaan tinggi
Matahari dalam kitalamarat al-Fikar yang tidak memperhitungkan ketiga
koreksi tersebut akan berpengaruh pada ketepatshwektu salat yang
akan didapatkan, meskipun selisihnnya hanya sed#dit kenyataan (tidak
sampai 2 menit).
3. Metode Awal Waktu Salat Kitab Samarat al-Fikar

Sebelum mengetahui langkah-langkah hisab awal waktat
dalam kitahSamait al-Fikar, ada hal yang harus terlebih dahulu diketahui
yaitu mengenai kedudukan Matahari pada awal waltat.sAwal waktu
Zuhur dimulai sesaat Matahari terlepas dari titikinkinasi atas atau
Matahari terlepas dari meridian langit. Titik puddatahari yang sedang
berkulminasi tersebut berkedudukan tepat di marididika Matahari
berkulminasi tepat di titikzenith maka bayangan Matahari berada tepat
dengan suatu benda. Akan tetapi jika Matahari bevikasi tidak tepat di

titik zenithmaka bayangan Matahari berada tegak lurus dengdn benda

" Muhyiddin Khazin, lmu Falak dalam Teori dan PraktikYogyakarta: Buana
Pustaka, cet. |, 2004, him. 91-92.
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dan membujur ke arah Utara atau Selatan. Hal kardnakan deklinasi
Matahari yang selalu berubah tiap harinya.

Perbedaan awal waktu Zuhur diatas, berpengaruh gemientuan
awal waktu Asar. Waktu Zuhur itu kadang berakhirdeebayangan tongkat
sama dengan panjang tongkat, dan kadang berakhikak@anjang
bayangan sama dengan panjang tongkat ditambandeyaaat kulminasi
maka itulah awal waktu salat Asar.

Ada 3 hal penting yang menjadi kunci dalam memlabel
waktu salat dalam kitafamat al-Fikar , diantaranya yaitu
» Lintang tempateg) (75° s/d -70°)

» Deklinasi ¢) tahun 2009 jam 12 UT
» Equation of timge) tahun 2009 jam 12 UT

Lintang yang diambil dalam pembuatan tabel adalahrig 75,
65°, 45°, 25°, 20°, 10°, 5°, 0°, -5°, -10°, -25°, -45°, -65°, dan -70.
Sedangkan data deklinasi Matahari dagquation of time(perata waktu)
diambil dari dateephemerigpesantren programnsyad al- Murid version2.0
karya Ahmad Ghozali yang dikeluarkan oleh Lajnalakigah al-Mubarok
Lanbulan (LAFAL). Data Matahari diambil pada tah@®09 jam 12
Universal Time(UT)/ Greenwich Mean TiméGMT) pada tanggal 1, 4, 7,
10, 13, 16, 19, 22, 25, dan 8engambilan data deklinasi Matahari dan

equation of timaliambil pada tahun 2009 karena pada saat pembtadiah

2 Wawancaragp. cit, pada tanggal 24 Mei 2013 pukul 21.35 WIB.
13bid., pada tanggal 25 Mei 05.30 WIB. Untuk data Matafiang digunakan dalam
pembuatan tabel waktu salat kitsdmarat al-Fikar lihat di lampiran |I.
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waktu salat kitabSamait al-Fikar, perhitungannyamenggunakan data
tahun 2009. Dalam perhitungan sistem kontempodata Matahari
(deklinasi Matahari daaquation of timediambil dari Winhisalversion2.0
yang dikeluarkan oleh Badan Hisab Rukyat Kemeniefigama Republik
Indonesia pada jam 5 UT/GMTuntuk wilayah WIB atau menyesuaikan
selisih bujur Greenwich dan bujur daerah

Menurut hasil penelitian, proses perhitungan takektu salat
dalam kitabSamat al-Fikar bersumber dari kitalrsyad al-Murid yang
sudah menggunakan metode kontemporer yang kemuddbéah menjadi
jadwal waktu salat yang bisa digunakan sepanjangamBumus untuk
membuat jadwal waktu salat tersebut adalah selbagut:
1. Zuhur

Waktu Zuhur = 12 equation of time

2. Asar
H =tan™! (1 : (tan abs (lintang tempat-deklinasi) + 1))
F = -tan lintang tempat x tan deklinasi
G = cos lintang tempat x cos deklinasi
Asar =cos ' (F+sinH:G):15

Waktu Asar = Waktu Zuhur + Asar

3. Magrib

1 Untuk pengambilan data deklinasi Matahari @guation of timeagar lebih teliti
hendaknya diambil pada jam yang semestinya. Misabwal waktu Zuhur kurang lebih terjadi
pada jam 12 WIB, maka data diambil jam 5 UT/GMT. dhwvaktu Asar yang kira-kira terjadi
pada jam 15 WIB, maka data yang diambil jam 8 UT/GHWan seterusnya. Akan tetapi untuk
mempermudah dan mempercepat perhitungan, dapatgonesikpn data pada jam 5 UT untuk
wilayah WIB, jam 4 UT untuk wilayah WITA dan jam3T untuk wilayah WIT. Lihat Slamet
Hambali,op. cit, him. 142. Contoh pengambilan datanya lihat laaipit.
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Tinggi Matahari (h) =-1

Magrib =cos™ ' (F+sinh:G):15
Waktu Magrib = Waktu Zuhur + Magrib
4. Isya

Tinggi Matahari (h) =-18

Isya =cos ! (F+sinh:G):15
Waktu Isya = Waktu Zuhur + Isya
5. Subuh

Tinggi Matahari (h) =-20

Subuh =os ! (F+sinh:G):15
Waktu Subuh = Waktu Zuhur - Subuh
6. Terbit

Tinggi Matahari (h) =-1

Terbit =cos™ ' (F+sinh:G):15
Waktu Terbit = Waktu Zuhur - Terbit
7. Duha

Tinggi Matahari (h) =430’
Duha =cos ' (F+sinh:G):15
Waktu Duha = Waktu Zuhur - Duha
Setelah rumus di atas diperhitungkan, maka adadialrang
perlu diperhatikan yaitu :
a. Untuk waktu selain Zuhur (Asar, Magrib, Isya, Suptirbit, dan Duha)

detik berapapun dihilangkan
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b. Untuk waktu Zuhur detik lebih dari 30 dibulatkannjasi 1 menit
Supaya lebih jelas, penulis akan mencontohkan toedean tabel

waktu salat dalam kitafamarat al-Fikar sebagai berikut:
Pada tanggal 1 Januari tahun 2806ata deklinasi Matahari&() dan
equation of timé€e) menurut tabedphemerigpesantren yang terdapat dalam
program Irsyad al- Murd version 2.0 karya Ahmad Ghozali yang
dikeluarkan oleh Lajnah Falakiyah al-Mubarok Larmoul (LAFAL),
disebutkan pada jam 12 WT= -22° 57’ 60" dan e = -03 m 40S.
1) Tabel waktu salat kitalbamarmt al-Fikar menyebutkan pada bulan
Januari tanggal 1 dengan lintang® #ampai dengan lintang -70waktu
Zuhurnya 12:047 Hal ini dapat dibuktikan dengan rumus :
12-e =12 - (03 407

=12 3’ 407

=12:04
2) Waktu Asar lintang Dmenunjukkan pukul 15:29 dan lintang® faukul

15:30°® didapat dengan rumus:

Lintang O

H =tan~! (1 : (tan abs (0- (-22° 57’ 607)) + 1)) = 38 4’ 56,45
F =-tan Oxtan-22 57" 60" =C

G =cos Ox cos -2257' 60" =@ 55’ 14, 64"

!> Dalam bab ini diambil contoh perhitungan tahun20@tuk menganalisis metode
pembuatan tabel waktu salat kitdhmawzh al-Fikar dikarenakan pada saat pembuatan tabel
tersebut menggunakan data Matahari pada tahun 2009.

18 Untuk lebih jelasnya, data deklinasi daguation of timdisa lihat di lampiran 1.

" Ahmad Ghozali Muhammad Fathullaip. cit, him. 67.

'8 Ipid., him. 78.
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Asar = cos~! (0° + sin 38 4’ 56,45” : @ 55’ 14, 64”) : 15
=325 29,76+ 12 4

=15 29’ 29,76” = 15:29

Lintang -5

H =tan~! (1: (tan abs (5- (-22° 57’ 60”)) + 1)) = 37 3’ 27,07"
F = -tan 8 x tan -22 57’ 60" = -(* 2’ 13, 48"

G = cos 8 x cos -22 57’ 60” = ® 55’ 02, 02"

Asar =cos™! (-0° 2’ 13, 48" + sin 373’ 27,07” : @ 55’ 02, 02”) : 15
=3°2645,53"+12 4
=15 30’ 45, 53" = 15:30
3) Waktu Magrib lintang ®menunjukkan pukul 18:08 dan lintang ftukul
18:16° didapat dengan rumus:
Lintang @
Magrib =cos™! (0° + sin -1 : 0 55’ 14, 647) ; 15
=6°04’' 20, 66" + 12 4’
=18 08’ 20, 66" = 18:08
Lintang -5
Magrib =cos~! (-0° 2’ 13, 48” + sin -1 : ©55’ 02, 02”) : 15
=6°12'51,91"+12 4
=18 16’51,91"=18:16
4) Waktu Isya lintang ®menunjukkan pukul 19:22 dan lintang® fsukul

19:37° didapat dengan rumus:

19 | bid.
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Lintang @
Isya  =cos~! (0° + sin -18 : © 55’ 14, 64") : 15
=7°1826,47"+12 4
=19 22’ 26, 47" = 19:22
Lintang -3
Isya =cos~ ! (-0° 2’ 13, 48” + sin -18 : ©55’ 02, 02”) : 15
=7 2750, 72" +12 4
=19 31’50, 72" =19:31
5) Waktu Subuh lintang®Omenunjukkan pukul 04:36 dan lintang {tukul
04:27* didapat dengan rumus:
Lintang @
Subuh  =cos™! (0° + sin -20 : 055’ 14, 64") : 15
=122 4’ -7° 27" 13, 44"
= 04 36’ 46, 56" = 04:36
Lintang -3
Subuh  =cos™! (-0° 2’ 13, 48” + sin -20 : ©55’ 02, 02") : 15
=12 4’ - 7° 36" 48, 59"
=04 2711, 41" = 04:27
6) Waktu Terbit lintang ®menunjukkan pukul 05:59 dan lintang {sukul
05:5% didapat dengan rumus:

Lintang @

20 |pid., him. 609.
2L bid., him. 66.
22 | pid.
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Terbit =cos~! (0° +sin-1:055 14, 64") : 15

=12 4' - 6° 04’ 20, 66"

=05 59’ 39, 34" = 05:59
Lintang -5
Terbit =cos™! (-0° 2’ 13, 48” + sin -1 : 055’ 02, 02”) : 15

=124 -6°12'51, 91"

=05 51’08, 09" = 05:51
7) Waktu Duha lintang Omenunjukkan pukul 06:23 dan lintang faukul
06:15° didapat dengan rumus:
Lintang @
Duha =cos™! (0° +sin4,5:055 14, 64") : 15

=12 4’ - 5° 40" 26, 08"

=06° 23’ 33, 02" = 06:23
Lintang -3
Duha =cos™!(-0° 2’ 13, 48" + sin 4,5 : ©55’ 02, 02") : 15

=12 4’ - 5° 48’ 53, 34"

=06’ 15’ 06, 66" = 06:15

Metode penentuan waktu salat dalam kitsdomart al-Fikar

sangatlah mudah dan praktis. Hal ini dikarenakaktwsalat sudah tersedia
dalam bentuk tabel-tabel waktu salat yang menggmakaktu menengah
setempat l(ocal Mean Timg Tabel disajikan perbulan dengan memuat

waktu salat Zuhur, Asar, Magrib, Isya, Subuh, Tedian Duha dari lintang

2 |pid., him. 67.
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75° sampai dengan lintang -78an dari tanggal 1 sampai 28 tiap bulannya.
Waktu salat ditampilkan jam dan menitnya menuruktwasetempat’
Untuk mengetahui waktu salat pada tanggal tertelstn lintang daerah
tertentu, maka waktu salat yang tersedia terseimgigdl diinterpolasi
kemudian dirubah menjadi waktu daefdtBerikut akan dijelaskan cara
mencari waktu salat dengan menggunakan tabel wsat dalam kitab
Samardt al-Fikar. Langkah-langkahnya sebagai berildit :

a) Cari selisih antara lintang tempat yang dicari ¢latang yang sudah
tertera dalam jadwal, yaitu lintang yang lebih kelari lintang yang dicari
(©)

b) Ambil nilai waktu salat pada lintang yang lebih ketari lintang yang
dicari (A), dan nilai waktu salat pada lintang ydebih besar dari lintang
yang dicari (B)

c) Cari nilai interval antara dua lintang pada talseigtertera. (1)

d) Masukkan data tersebut pada rumus—+ A-AB: |

e) Hasil dari rumus di atas merupakan hasil waktut sEdagan waktl.ocal
Mean TimgLMT)

f) Ubah waktu salat tersebut ke waktu daerah dengansu——» WD =
LMT + ((Time Zone x 15)- bujur tempat) : 15

g) Tambahiatiyar 2 menit, untuk waktu terbititiyarnya dikurangi 1 menit

** Untuk tabel waktu salatnya lihat di lampiran IV.
» Ahmad Ghozali Muhammad Fathullady. cit.,him. 6.
% 1bid., him. 5-6.
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» Contoh perhitungan waktu salat dengan menggunakzel waktu salat
dalam kitabSamarat al-Fikar 2’
1. Data yang dibutuhkan

a. Tempat (harkaz = Semarang

b. Tanggal = 1 Mei

(9]

. Lintang tempat¢) = -7° 0’ LS

o

. Bujur tempat {) = 110 24’ BT
e. Time zone = 7 jam
f. Interval lintang = 5
g. Selisih lintang Smg dan (3p=2° 0’ (C)
2. Proses Perhitungan
a. Zuhur
Zuhur lintang (-8) = 11 : 57 (A)
Zuhur lintang (-10) = 11 : 57 (B)
Waktu Zuhur LMT =A- (A-B) xC : |
=157 - (1r 57-11°57)x 2 :5
=11° 57
Waktu Zuhur WD = LMT + ((Time Zone x 154 : 15
= 1P 57" + ((7x15) - 11024") : 15

= 1T 35’ 24" WIB

?" Dalam penelitian ini penulis mencamtumkan serta bsedingkan contoh
perhitungan waktu salat kitalamamt al-Fikar dan kontemporer dengan tanpa menambahkan
ihtiyar dikarenakanistiyar yang digunakan berbeda, yang tentunya hasilnya @kga berbeda
pula.



b. Asar

Asar lintang (-8) = 15: 19 (A)

Asar lintang (-10) = 15 : 18 (B)

Waktu Asar LMT =1519' - (1% 19-15°18)x 2 : 5
=15 18’ 36"
Waktu Asar WD = 1518 36" + ((7x15) - 11024’) : 15
=14 57 0" WIB
. Magrib

Magrib lintang (-8) = 17 : 56 (A)

Magrib lintang (-10) = 17 : 50 (B)

Waktu Magrib LMT =1756'— (17 56-17°50)x 2 : 5
=17 53 36"

Waktu Magrib WD = 1753 36" + ((7x15) - 11024") : 15
=17 320" WIB

. Isya
Isya lintang (-8) = 19 : 06 (A)

Isya lintang (-10) = 19 : 01 (B)

Waktu Isya LMT =1906' — (19 06'-1° 01) X 2 : 5
=19 04' 0"

Waktu Isya WD = 1904’ 0" + ((7x15) - 110 24) : 15
=18 42’ 24" WIB

. Subuh

Subuh lintang (-9 = 04 : 39 (A)
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Subuh lintang (-19 = 04 : 44 (B)

Waktu Subuh LMT = 0439 — (04 39'-04° 44)x 2 : 5
=04 41' 0"

Waktu Subuh WD = 0241’ 0" + ((7x15) - 110 24") : 15
=04 19' 24" WIB

. Imsak  =0419' 24" - 0C 10’ 00"
=04 09' 24" WIB

. Terbit

Terbit lintang (-8) = 05 : 58 (A)

Terbit lintang (-10) = 06 : 04 (B)

Waktu Terbit LMT =0858 - (05 58-06°04)x 2 :5
= 06° 00" 24"

Waktu Terbit WD = 0600’ 24" + ((7x15) - 11024 : 15
=05 38’ 48" WIB

. Duha
Duha lintang (-8) = 06 : 21 (A)

Duha lintang (-160) = 06 : 27 (B)

Waktu Duha LMT =0621" - (06 21'-06° 27")x 2 : 5
=06 23’ 24"
Waktu Duha WD = 0623 24" + ((7x15) - 11024") : 15

=06 01’ 48" WIB
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Zuhur Asar Magrib Isya
11:35:24 14 :57:00 17 :32:00 18:42:24
Subuh Imsak Terbit Duha
4:19:24 4:09:24 5:38:48 6:01:48
Tabel 1

< Contoh kedua
1. Data yang dibutuhkan
a. Tempat (harkaz = Semarang

b. Tanggal = 7 Mei

(9]

. Lintang tempat¢) = -7° 0’ LS

o

. Bujur tempat {) = 110 24’ BT
e. Time zone = 7 jam
f. Interval lintang = 5
g. Selisih lintang Smg dan (3p=2° 0’ (C)
2. Proses Perhitungan
a. Zuhur
Zuhur lintang (-8) = 11 : 56 (A)
Zuhur lintang (-10) = 11 : 56 (B)
Waktu Zuhur LMT =A- (A-B) xC :
=1P 56— (1 56’-11°56’) x 2 : 5
=11° 56’
Waktu Zuhur WD = LMT + ((Time Zone x 154) : 15

= 1P 56 + ((7x15) - 11024’ : 15



= 1T 34’ 24" WIB

b. Asar

Asar lintang (-8) = 15: 19 (A)

Asar lintang (-10) = 15: 17 (B)

Waktu Asar LMT =1519' - (15 19-15° 17) X 2 : 5
= 15°18' 12"

Waktu Asar WD = 1518’ 12" + ((7x15) - 11024’) : 15
= 14 56’ 36" WIB

. Magrib
Magrib lintang (-8) = 17 : 55 (A)

Magrib lintang (-10) = 17 : 48 (B)

Waktu Magrib LMT =1755 - (17 55-1748)x 2 :5
=17 52"12"

Waktu Magrib WD =1752' 12" + ((7x15) - 11024") : 15
=17 30" 36" WIB

. Isya
Isya lintang (-8) = 19 : 06 (A)

Isya lintang (-10) = 19 : 00 (B)

Waktu Isya LMT =1906' — (19 06™-1¥ 00") X 2 : 5
= 1% 03’ 36"
Waktu Isya WD = 1903’ 36" + ((7x15) - 11024 : 15

=18 42' 00" WIB
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e. Subuh

Subuh lintang (-9 = 04 : 39 (A)

Subuh lintang (-19 = 04 : 44 (B)

Waktu Subuh LMT = 0%39' — (04 39-04° 44')x 2 : 5
=04 41' 0"

Waktu Subuh WD = 0441’ 0" + ((7x15) - 110 24) : 15
=04 19' 24" WIB

. Imsak =0419' 24" - 00 10’ 00"

=04 09' 24" WIB
. Terbit
Terbit lintang (-8) = 05 : 58 (A)

Terbit lintang (-10) = 06 : 05 (B)

Waktu Terbit LMT = 0858 — (0% 58'-06° 05) x 2 : 5
= 06° 00’ 48"

Waktu Terbit WD = 0600’ 48" + ((7x15) - 11024") : 15
= 05 39’ 12" WIB

. Duha
Duha lintang (-8) = 06 : 22 (A)

Duha lintang (-16) = 06 : 28 (B)

Waktu Duha LMT = 0622 - (06 22'-06° 28" ) x 2 : 5
=006 24’ 24"
Waktu Duha WD =0624' 24" + ((7x15) - 11024") : 15

=06 02' 48" WIB
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Zuhur Asar Magrib Isya
11: 34 :24 14 :56: 36 17 :30: 36 18:42:00
Subuh Imsak Terbit Duha
4:19:24 4:09:24 5:39:12 6:02:48
Tabel 2

» Contoh perhitungan waktu salat dengan metode kqguemdengan data
ephemerig®
1. Perhitungan tanggal 1 Mei 2009

a. Data yang dibutuhkan

1) Tempat (markaz) = Semarang
2) Lintang tempatd) =-F0OLS

3) Bujur tempat {) =110 24’ BT
4) Deklinasi ¢) jam 5 GMT? =15 07'0”

5) Equation of Timge) jam 5 GMT =002’ 53"
6) Bujur Daerah =105
7) Cottan hsar =tan {p -0]+1
= tan [-70’-15° 07’ 0"]+1
=tan2207°0"+1
=1, 4063967832
Pasar = 3524’51, 23"

8) Dip =0 1,76/m

% Kementerian Agama RIEphemeris Hisab Rukyat 2Ql1dakarta: Kementerian
Agama RI, 2014, him. 402-405. Ephemeris hisab rukyanenyediakan beberapa data mengenai
Matahari dan Bulan yang dapat digunakan untuk kagihisab maupun rukyat, menentukan arah
kiblat, waktu-waktu salat, awal bulan gamariyalm darhana.

# Lihat lampiran II.
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=0°1,76/20030
=0°24'53, 41"

9) Pwvaghrib = -(ref + sd + dip)
=-(0°34 + (° 16’ + (° 24’
53, 41”)
=-1° 14’ 53, 41"

10) hisyak =-17 + -(ref + sd + dip)
=-17+-(03 +0°16 +C
24’ 53, 417)
=-17 43 53, 41”

11) hsubuh =-19 + -(ref + sd + dip)

=-19+-(03 +0°16 + O

24’ 53, 41”
=-19 43’ 53, 41"
12) himsak = Waktu Subuh -010°*
13) hrerit = -1 14’ 53, 41”
14) houha = 04° 30’
15) Mer. Pass =12(00 02" 53
=1157" 07"
16) Interpolasi =(11024-105°) : 15
=00 21" 36

200 meter merupakan ketinggian daerah Gombel-Semat&awancara dengan
Slamet Hambali di ruang dosen pada tanggal 14 N2&x®t pukul 08.30 WIB.

*! Ketentuan ini sependapat dengan Sa’adoeddin Djantliekt Slamet Hambaliop.
cit., him. 136.
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b. Proses Perhitungan:

1) Zuhur
Mer. Pass = 357" 07 (LMT)
Interpolasi  =0021' 36" -
=11° 35’ 31" (WIB)
2) Asar
CoS tsar = —tang x tand + Sin hsar: COSE : COSS

=—tan-700’x tan 13 07’ 0" + sin 3524’ 51, 23" : cos-7
00’: cos 1307’ 0"

t =5021 44, 44"

MP  =1157"07

t15 =0321"26, 96 +

=158 18"33, 96 (LMT)
Interpl = 0021"36° -
=14 56" 57, 96 (WIB)

3) Magrib

COS tagrib = — tang X tand + Sin hngrip : COS@ : COSH

=—tan -700’x tan 13 07’ 0" + sin - 14’ 53, 41" : cos -
7°00’: cos 1307’ 0”

t =89 24 07, 59”

MP  =1157"07

t:t15 =55736,51" +

=17 54"43, 5 (LMT)
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Interpl =0021"36° -

=17 33" 7, 5 (WIB)

4) Isya
CoStsya = —tang x tand + sin hsya: COSe : 0SS
=—tan -700’x tan 15 07’ 0" + sin -17? 43’ 53, 41" : cos -
7°00’: cos 1307’ 0”
t =10632' 21"

MP =1157"07

t:15 =706 09,45 +

=19 3" 16, 45 (LMT)

Interpl =00 21™ 36" -

18 41™ 40, 45 (WIB)

5) Subuh

Cos tupun = —tang x tand + sin Rypun: COSE : COSH

= —tan -?00'x tan 13 07’ 0" + sin -19 43’ 53, 41" : cos -
7°00: cos 1807’ 0"

t = 10836’ 46"

MP =1157"07

t:15 =714 27,09" -

=4 42"39, 9F (LMT)

Interpl =00 21" 36" -

=4 21M 03, 9f (WIB)

6) Imsak




78

Waktu Subuh =010 00" =4 21" 03, 9f — @ 10’ 00”
=4 11" 03, 9f (WIB)

7) Terbit

CoS terpit = —tang X tand + sin Rewit : COSe : COSO

=—tan -700’x tan 15 07’ 0” + sin - 14’ 53, 41" : cos -7
00’: cos 1307’ 0"

t =89 24 07, 59”

MP  =1157"07

t15 =557 36,51" -

=5 59"30, 49 (LMT)
Interpl =0021"36° -

=5 37" 54, 44 (WIB)

8) Duha
CoS tuha = —tang x tand + sin hyypa: COSe : COSH
=—tan -700’x tan 15 07’ 0" + sin £30’ : cos -7 00’ : cos
15° 07’ 0”
t = 8323’ 36, 61”

MP =1157"07

t:15 =533 34,44" -

= ¢ 23"32, 56 (LMT)
Interpl =0021"36" -

=6 01" 56, 56 (WIB)
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Zuhur Asar Magrib Isya

11:35:31 14 : 56 : 57, 96 17:33:7,51 48 : 40, 45

Subuh Imsak Terbit Duha

4:21:03,91 4:11:083,91 5:37:54,49 0d : 56, 56

Tabel 3

2. Perhitungan tanggal 1 Mei 2014

Deklinasi ¢) jam 5 GMT =1502’ 55"
Equation of Timde) jam 5 GMT =002’ 52"
Pasar =35 26’ 27, 11”
Mer. Pass = 157" o¢’

Zuhur Asar Magrib Isya

11:35:32 14 : 56 : 58, 16 17 :33:10, %6 48 : 42, 23

Subuh Imsak Terbit Duha

4:21:04,28 4:11:04, 28 5:37:53,44 04 : 55, 03

Tabel 4

Hasil contoh perhitungan di atas jika digabungkeamamemperoleh
data sebagai berikut :

Tabel Perbandingan Awal Waktu Salat Tanggal 1 Mei

Waktu _ Kontemporer Kontemporer Thn
Samarat al-Fikar
Salat Thn 200933 20144
Zuhur 11:35:24 11:35:31 11:35:32

32 ihat tabel 1 him. 72.
3 |ihat tabel 3 him. 80.
34 ihat tabel 4 him. 80.




80

Asar 14 :57:00 14 :56 : 57, 96 14 :56: 58, 16
Magrib 17 :32:00 17 :33:7,51 17 :33:10, 56
Isya 18:42:24 18 :41:40, 45 18:41:42,23
Subuh 4:19:24 4:21:03,91 4:21:04, 28
Imsak 4:09:24 4:11:03,91 4:11:04, 28
Terbit 5:38:48 5:37:54,49 5:37:53,44
Duha 6:01:48 6:01:56, 56 6:01:55, 03
Tabel 5

Dari contoh perhitungan waktu salat yang menggumakatode
kontemporer dengan tahun yang berbeda, yaitu @ddm tsaat pembuatan
tabel waktu salat kitaamat al-Fikar yang mengambil data deklinasi dan
equation of timeéahun 2009 dan tahun dilakukan penelitian dalanpskini
yaitu tahun 2014, dapat disimpulkan bahwa metoadeekoporer juga dapat
digunakan untuk perhitungan pada tanggal dan bydang sama dengan
tahun yang berbeda. Karena jika dilihat dari ketlgassil perhitungan
kontemporer tersebut hanya menunjukkan perbedaadetik (jam dan
menitnya sama persis). Menurut penulis, perbedatk w@rsebut tidak akan
berpengaruh pada hasil waktu salat yang akan dkkip&arena nantinya
akan ada penambahgitiyar dalam waktu salat tersebut.

Setelah dibuktikan bahwa perhitungan kontemporge jdapat
digunakan untuk perhitungan pada tanggal dan by#ang sama dengan

tahun yang berbeda, maka secara otomatis juga nhkeikdou bahwa
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perhitungan dari metode kitslamarat al-Fikar dapat digunakan sepanjang
masa:’

Meskipun dapat digunakan sepanjang masa, tetapababetode
hisab dalam jangka waktu tertentu pasti diperlulkatanya perbaikan.
Menurut Ahmad Ghozali sendiri, tabel waktu salasebut bisa digunakan
sampai 350 tahun mendatafigetelah itu perlu dilakukan perbaikan data
deklinasi danequation of timeyang diperkirakan akan berubah nilainya.
Perubahan nilai tersebut disebabkan oleh pergerslicdahari yang selalu
berubah-ubah tiap harinya dan titik perpotongagkiaman ekliptika dengan
lingkaran bulan (titik simpul aries) yang selaludeser tiap tahunnya.

4. | ptiyat dalam Kitab Samarat al-Fikar

Penggunaan hasil waktu salat untuk pelaksanaarahbgueriu
kiranya ada penambahaftiyar agar waktu salat tersebut bisa digunakan
untuk daerah lain dan koreksi ketika hasil perlgam berbeda guna
memastikan waktu salat tersebut benar-benar maaile waktunyal/tiyar
yang digunakan Ahmad Ghozali dalam kitsémamt al-Fikar sebesar 2
menit untuk waktu salat wajib, dan mengurangkan ehitnuntuk waktu

terbit3’ Sedangkanatiyar yang digunakan dalam perhitungan kontemporer

* Wawancara, Ahmad Ghozali Muhammad Fathullap,cit., pada tanggal 22
September 2013 pukul 09.58 WIB. Yang dimaksud Sepgnmasa adalah data-data yang diinput
merupakan data yang tetap serta bisa digunakark uatwn berapapun karena hasil yang
ditampilkan tidak beda jauh dari kenyataan.

% |bid., pada tanggal 18 Juni 2014 pukul 11.29 WIB.

3" Ahmad Ghozali Muhammad Fathulladp. cit, him. 5.
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sebesar 2 menit untuk semua waktu dan 3 menit uwaktu Zuhur®
Ketentuaniitiyar dalam hisab kontemporer adalah :

1. untuk waktu selain terbit detik berapapun ditkdla menjadi satu menit,
untuk terbit detik berapapun dibuang,

2. tambah 2 menit untuk waktu Asar, Magrib, Isyan &ubuh. Untuk waktu
terbit dikurangi 2 menit.

Kotemporer menggunakarktiyar 3 menit untuk waktu Zuhur
dengan asumsi bahwa Matahari telah keluar dari diaexi Adanya
pengaruh pergerakan semu Matahari yang tidak konst@njadikan
gerakan Matahari terkadang lambat dan kadang cepatebab pergeseran
Matahari yang tidak konstan ini disebabkan olehtaan Bumi yang
berbentuk elips dan inklinasi pada equator lafigitengan alasan tersebuit,
maka untuk waktu Zuhur sebaiknya ditambah dengamedit untuk
memastikan Matahari benar-benar keluar dari maeridieBerikut

perbandingan hasil hisab waktu salat setelah mevadguni itiyar :

Perbandingan Waktu Salat Bulan Mei 2014

Tanggal | Waktu Salat | Samarat al-Fikar | Kontemporer Selisih

Zuhur 11:37:24 11:39:00 1’ 36"

Asar 14:59:00 14:59:00 0

*® Metode waktu salat Slamet Hambali tahun 2012, gé&lnya lihat skripsi
Mutmainah, Skripsi, Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambalitéeg Penentuan Awal Waktu
Salat Periode 1980-201&emarang: IAIN Walisongo, 2010, him. 84.

¥ Bidang ekliptika tidak sejajar/ berhimpit denganuaipr langit, sehingga ada
inklinasi (sudut) sebesar 28.5



83

Magrib 17:34:00 17:36:00 2
Isya 18:44:24 18:44:00 24
Imsak 4:11:24 4:14:00 2’ 36"
Subuh 4:21:24 4:24:00 2' 36”
Terbit 5:37:48 5:35:00 2' 487
Duha 6:03:48 6:04:00 127
Zuhur 11:37:24 11:39:00 1’ 36”
Asar 14:59:00 14:59:00 0

Magrib 17:33:00 17:35:00 2
Isya 18:44:24 18:44:00 24"
Imsak 4:11:24 4:13:00 1’ 36"
Subuh 4:21:24 4:23:00 1’ 36"
Terbit 5:37:48 5:36:00 1’ 48"
Duha 6:03:48 6:05:00 112"
Zuhur 11:36:24 11:38:00 1’ 36"
Asar 14:58:36 14:57:00 1’ 36"

Magrib 17:32:36 17:32:00 36"
Isya 18:44:00 18:41:00 3
Imsak 4:11:24 4:11:00 24"
Subuh 4:21:24 4:21:00 24"
Terbit 5:38:12 5:36:00 2’12
Duha 6:04:48 6:03:00 1' 48"

Tabel 6
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Dari tabel perbandingan hasil hisab waktu salatelaet
diperhitungkan dengan menggunakantiyas, hasilnya menunjukkan
perbedaan antara 0 menit sampai 3 menit. Hal kardnhakan ketentuan
penggunaamitiyar yang digunakan kedua metode tersebut adalah berbeda
Ini membuktikan bahwa sangat perlu adanya ketenitki@yiiz yang lebih

akurat lagi dalam kitaSamauat al-Fikar.

B. Analisis Keakurasian Metode Hisab Awal Waktu SalatAhmad Ghozali

dalam Kitab Samarat al-Fikar
Dalam menganalisis keakurasian dari sebuah mettatgunya

diperlukan suatu tolok ukur. Tolok ukur dalam meokan awal waktu salat
pada pembahasan kali ini adalah metode waktu Sédamet Hambali tahun
2012 yang data Mataharinya diambil dari prographemerisWinhisab.
Ephemerisni digunakan oleh Kementerian Agama Republik Irefa (Badan
Hisab Rukyat) yang salah satunya untuk menentulaiunsalat. Metode ini
dianggap modern dan memiliki keakurasian tinggi,reka dalam
perhitungannya menggunakan data-data yang dibdeluatat modern seperti
kalkulator, GPS, kompas, satelit yang memiliki kagkesalahan kecil. Oleh
karena itu penulis akan membandingkan hasil perhén waktu salat dari
kitab Samarat al-Fikar dengan metode kontemporer yang akurat, yang dalam
perhitungan ketinggian Mataharinya memperhitungkareksi semi diameter

Matahari, refraksi, dan kerendahan ufuk.
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Keakurasian data Matahari yang digunalkamant al-Fikar yang
dibandingkan dengan data kontempor&inhisab, Jean Meeus, Nautical

Almanag dapat dilihat dalam tabel berikut :

Samarat al- Nautical
Data Matahari Winhisab* | Jean Meeus®
Fikar % Almanac
Deklinasi 15° 12’ 17" | 15°07' 00" | 15°07' 5, 13" | 15° 07’ 00"

Equation of time | 0° 02’ 55" | 0° 02’ 53" | 0° 02’ 54, 08" | 0° 02’ 52"

Tabel 7

Dari tabel 5 dapat dilihat perbandingan antara déagahari yang
digunakan dalam kitaBamarat al-Fikar dengan data Matahari kontemporer
(Winhisab, Jean Meeuslan Nautical Almanay; perbedaan yang ditampilkan
sekitar 5 menit untuk data deklinasinya. Hal inkadenakan perbedaan
pengambilan data pada jam 12 UT/GMT untuk kitsdmarmt al-Fikar,
sedangkan kontemporer mengambil data Matahari padd UT/GMT untuk
wilayah WIB. Perbedaan pengambilan data ini terduatkan berpengaruh pada
hasil perhitungan waktu salat.

Keakurasian hisab awal waktu salat kitsgmarmt al-Fikar yang
dibandingkan dengan hasil hisab metode kontemplaygat dilihat dalam tabel

berikut dengamarkazSemarang:

40 Data diperoleh dari dagphemeripesantren tanggal 1 Mei 2009 jam 12 UT/GMT,
lihat lampiran 1.

“l Data diperoleh dari tabelphemerisKementerian Agama pada jam 5 GMT, lihat
lampiran 2.

* Proses perhitungannya lihat lampiian
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Perbandingan Waktu Salat Bulan Mei 2014

Tanggal | Waktu Salat | Samarat al-Fikar | Kontemporer Selisih
Zuhur 11:35:2% 11:35:32° 8"
Asar 14:57.00 14:56:58,16 1,84”
Magrib 17:32:00 17:33:10,56 49,44”
Isya 18:42:24 18:41:42,23 41,77
' Imsak 4:09:24 4:11:4,28 1’ 40,28
Subuh 4:19:24 4:21:4,28 | 1’ 40,28"
Terbit 5:38:48 5:37:53,44 54,56”
Duha 6:01:48 6:01:55,03 7,03”
Zuhur 11:35:24 11:35:13 117
Asar 14:57:00 14:56:48,53 11,47
Magrib 17:31:00 17:32:24,67 1' 24,67
Isya 18:42:24 18:41:13,45 1'10,55”
! Imsak 4:09:24 4:10:53,02 1'29,9
Subuh 4:19:24 4:20:53,02 1' 29,9’
Terbit 5:38:48 5:38:1,33 46,67"
Duha 6:01:48 6:02:9,35 21,35”
7 Zuhur 11:34:2% 11:34:59 35

® Untuk hasil perbandingan waktu salat antara kitgdmamt al-Fikar dan

kontemporer selama sebulan pada bulan Mei 2014aten@rkaz Semarang dapat dilihat dalam
lampiran V.

* Lihat tabel 1 him. 72.
45| jhat tabel 4 him. 80.
¢ jhat tabel 2 him. 75.
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Asar 14:56:36 14:56:41,14 5,14"
Magrib 17:30:36 17:31:44,83 1'8,83
Isya 18:42:00 18:40:51,05 1’ 8,95
Imsak 4:09:24 4:10:45,32 121,327
Subuh 4:19:24 4:20:45,32 1'21,32”
Terbit 5:39:12 5:38:13,17 58,83”
Duha 6:02:48 6:2:27,72 20,28
Tabel 8

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hastlhnimetode kitab
Samauat al-Fikar jika dibandingkan dengan metode kontemporer sebelian
perhitunganihtiyar, menunjukkan perbedaan 1,84"- 1' 40,28". Perbedaan
tersebut salah satunya dikarenakan penggunaan ka&éitaggian Matahari
dalam perhitungan metode kontemporer berbeda dekegfarggian Matahari
yang digunakan dalam kitstamait al-Fikar kecuali untuk Duha dan Imsak.
Kitab Samaiat al-Fikar menggunakan ketinggian Matahari tanpa koreksi
kerendahan ufuk, refraksi, dan semi diameter Matahaedangkan
kontemporer menggunakan ketiga koreksi tersebufralkke saat Magrib
sebesar © 34’ sedangkan pada saat Isya dan Subuh sebé&s2t Baktor
perbedaan kedua adalah perbedaan pengambilan dathdvi pada jam 12
UT/GMT untuk kitabSamamt al-Fikar, sedangkan kontemporer mengambil

data Matahari pada jam 5 UT/GMT seperti yang tartilam tabel 5 di atas.
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Dari perbedaan antara 1,84 detik sampai 1 meni284@etik
tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil hisab awiwsalat kitabSamarat al-

Fikar sudah akurat dan dapat digunakan oleh masyarakak ibadah.



